PENGARUH PEMBERIAN KOMPOS AZOLLA TERHADAP
PERTUMBUHAN TANAMAN KANGKUNG DARAT (Ipomoea reptans Poir)
SEBAGAI ALTERNATIF SUMBER BELAJAR BIOLOGI DI MA

SKRIPSI

Diajukan kepada Program Studi Pendidikan Biologi
Jurusan Tadris MIPA Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam

Oleh

ASNI FURAIDA
NIM. 01450792

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
JURUSAN TADRIS MIPA FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2006



Drs. Paidi .
Dosen Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga
NOTA DINAS PEMBIMBING
Hal  : Skripsi Saudari
Asni Furaida
Lamp :-

Kepada Yth
Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Di-

Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Setelah membaca, dan mengadakan perbaikan serta memberikan
pertimbangan seperlunya, maka kami selaku dosen pembimbing berpendapat bahwa

skripsi saudari :

Nama - Asni Furaida

NIM 01450792

Prodi : Pendidikan Biologi
Jurusan - Tadris MIPA

Judul Skripsi : Pengaruh Pemberian Kompos Azolla Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Kangkung Darat
(Ipomoea Reptans Poir) Sebagai Alternatif Sumber Belajar
Biologi di MA
Telah memenuhi persyaratan untuk diajukan ke sidang munaqosah, guna
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu progam studi Pendidikan Biologi jurusan
Tadris MIPA, pada Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Maka besar
harapan kami agar skripsi tersebut segera dimunagosahkan.
Demikian nota dinas ini kami sampaikan, atas perhatian Bapak, kami ucapkan

banyak terima kasih.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb.
Yogyakarta, 08 Juli 2006

Hormat Kami
Dosen Pembimbing

F

Drs. Paidi, M.Si
NIP. 132 048 519




Arifah Khusnuryani, M.Si
Dosen Fakultas Tarbiyah

UIN Sunan Kalijaga

NOTA DINAS KONSULTAN

Hal  : Skripsi Saudari
Asni Furaida

Lamp : 7 eksemplar
Kepada Yth
Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Di-

Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wb

Setelah membaca, meneliti, memberi petunjuk serta mengadakan perbaikan
seperlunya, maka selaku konsultan berpendapat bahwa skripsi saudar :

Nama : Asni Furaida

NIM : 01450792

Prodi : Pendidikan Biologi
Jurusan : Tadris MIPA

Judul Skripsi : Pengaruh Pemberian Kompos Azolla Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Kangkung Darat
(Ipomoea Reptuns Poir) Sebagai Alternatif Sumber Belajar
Biologi di MA

Telah dapat diajukan kepada Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan
Tadris MIPA Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk memenuhi
sebagian syarat memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam.

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis, agama, nusa dan bangsa.
Amin.Demikian atas perhatiannya ciucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta,o2 Agustus 2006
Hormat Kami




DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH

J1. Laksda Adisucipto, Telp. 513056, Fax.(0274) 519734 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN

Nomor : UIN.02/DT/PP.01.1/730/06

Skripsi Berjudul: Pengaruh Pemberian Kompos Azolla Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Kangkung Darat (Ipomoea reptans
Poir) Sebagai Alternatif Sumber Belajar Biologi Di MA.

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Asni Furaida
NIM : 01450792

Telah dimunaqosyahkan pada:
Hari : Rabu
Tanggal : 26 Juli 2006
Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
SIDANG DEWAN MUNAQOSYAH

Ketua Sidang Sekretaris Sidang

Drs. Murtono, M.Si Khamidinal, M.Si

NIP : 150299966 NIP : 150301492
Pembimbing Skripsi

Penguji 1 Drs. Paidi, M.Si Penguji 11

/LB NIP. 132048519

Arifah Khusﬂu_[yanj, M.Si Dra.Hj.Maizer Said Nahdi, M.Si
NIP : 150301490 NIP ; 150219153

~ Drs. H. Rahmat, MI7P
NIP : 150037930




PERSEMBAHAN

Kupersembahkan skyipsi ini sebagai amal baktiku kepada :

Ayah dan bundaku tercinta
dan
Almamater program studi pendidikan biologi jurusan
Tadris MIPA fakultas Tarbiyah VIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
yang slalu Rubanggakan



MOTTO

& Back to nature for getting God Bless
& Yang ilmu-Nya tidak akgn pernah habis meskipun ditulis dengan dengan air laut sebagai
tintanya dan Dia Yang Maha Ky:asa.

e Qs. Shaad (38) Ayat 27
B a5 Sl Uiz i3 il s el sals s
5 T3 a8 T8 i
Artinya: (ﬁan Kami tidaR, menciptakgn langit dan bumi dan apa yang ada di antara

keduanya tanpa fiikmaf. Yang demikjan itu adalah anggapan otang-orang
Kafir, maka celakalah orang-orang Rafir itu Rgrena merekg akan masuk,

neraka”

Vi



KATA PENGANTAR

o i s
oy 41 Joy  ludy el sl e pldlyistally . i) d sl

*

U g g 08 L h gl 8,2 iy SV Y SHagtl. e

Alhamdulillah, puji syukur atas karunia yang telah dilimpahkan serta rahmat
dan hidayahNya, sechingga penulis diberikan kesabaran dan kelancaran berpikir
sehingga dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Pemberian Kompos
Azolla Terhadap Pertumbuhan Tanaman Kangkung Darat ([pomoea Reptans Poir)
Sebagai Alternatif Sumber Belajar Biologi di MA”

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dan sempurna, oleh karena
keterbatasan ilmu pengetahuan dan pengalaman penulis, sehingga saran dan kritik
yang bersifat membangun demi kesempurnaan isi tulisan skripsi ini sangat
diharapkan. Pada kesempatan ini, penulis tidak lupa mengucapkan terima kasih
sebesar-besarnya kepada :

1. Bapak Drs. Rahmat, M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan kemudahan dalam
penyusunan skripsi ini.

2. Ibu Dra. Hj. Maizer Said Nahdi, M.Si selaku Ketua Jurusan Tadris MIPA
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Pembimbing

Akademik yang telah menyetujui pengajuan skripsi ini.

Vil



3 Bapak Drs. Paidi, M.Si, selaku Dosen Pembimbing yang telah
memberikan bimbingan, saran serla pengarahan kepada penulis selama
penelitian dan menyelesaikan skripsi illf.

4. Bapak dan Ibu Dosen Prodi Pendidikan Biologi Jurusan Tadris MIPA
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta yang telah
memberikan ilmu dan bimbingan selama penulis menempuh gelar S1.

5. Bapak dan ibu yang telah memberikan motivasi dan doa terhadap
penyelesaian studi.

6. Mas Dwi, adik-adikku Amel, Alvin, Faris, dan Afik yang telah membantu
dalam menyelasaikan penelitian.

7. Sahabat-sahabat Bio’01, Endah, Ibi, Eneng, serta teman-teman
seperjuangan.

8. Serta semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang
turut membantu terselesaikannya skripsi ini.

Berkat jasa merekalah penulis dapat menyelesaiakan skripsi ini. Per;ulis
sangat menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan kesalahan dalam penulisan
skripsi ini. Dengan kerendahan hati, sangat penulis harapkan saran dan kritik.
Akhirnya semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Yogyakarta, 06 Juni 2006

Penplis

Asni Furaida
NiP. 01450792

Viii



DAFTAR ISI
Halaman

HALAMAN NOTA DINAS ... ... oot iiiuiiisanaiasne rsses s essae ses s ns sen mnnoan it}
HALAMAN NOTA KONSULTAN. .. ... oottt iiiieiisiie i aeecenaeniieinaas 0V
KATA PENGANTAR ... ....ccocutuesanecummapins sossbbnssonsbasons sovosssssiosiosssssvisssns vii
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar BelakangMasalah.............................................. 1
B. Identifikasi Masalah........................ie. 9
C.BatasanMasalah........................coo v 10
D. Rumusan Masalah................coooviiiee e v veinawnnne. 10
E. Tujuan Penelitian......................coooii oo e 10
F. Manfaat Penelitian...................coiiiiiiiiciiiinennnn, 11
G. Definisi Operasional...............ccooooeiivireiioeciiieeieiee e nee. 11

H. Sistematika Penulisan..............coovivieieiviiiieiie i rcnieennee. 12

iX



BAB I TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Keilmuan...........................coo .

1. Azolla

a. Deskripsi Azollasp.............cccccoviiiiiiiiinin.
b. Kandungan Azolla sp.............ccovvveeviivannnn.n.

c. Manfaat Azollasp..................coovvivieninenn..

2. Kompos

a.Definisi.......oooevieiin i
b. Proses Pengomposan..................cccooevvnvenn
¢. Karakteristik Kompos..............................

d. Pengomposan Azolla...............................

3. Pupuk dan Pemupukan

a. Klasifikasi Pupuk.......................
b. Pupuk Organik...........................con e,

c. Efektifitas Pemupukan.........................c...e.

4. Unsur Hara

a. Unsur Hara Penyusun Tanaman....................
b. Dinamisasi Nitrogen..................
5. Kangkung Darat...........................

6. Pertumbuban..............................

B. Tinjauan Pendidikan

1. Proses Belajar Mengajar.............

15

15

16

17

20

21

23

24

25

26

28

. 40



BABII

BAB IV

BABYV

2. Sumber Belajar Biologi..............ccoii i
3. Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar....
C. Penelitian yang Relevan................c.ccovvvinien e
D. Kerangka Berpikir...............cooooi

E. Hipotesis Penelitian...............ccoooeiinimn e,

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian. .. ... ....o.ooeveeiiiiiiiiiieineianaanain
B. Lokasi dan Waktu... ......ccooeeivnivnioniiiiieiiiinainnnnn,
C. Populasi dan Sampel......... ..o,
D. Variabel Penelitian. .. .............coooiieiiiininieonnns
E.AlatdanBahan...............cccoooiiiiiiiiiiniannienen

F. TataLaksana Penelitian...............ccovvvvvinenninnanns

G.Disain Penelitlan ... ... .ooviv i viivnsieevenonnen renennens
H o AnalisiS Data. .. ... ov oot e e e mee e
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data..........c...oc oo

B. Pembahasan.........ccooonvieivrioeins e in eas e aeneas

C. Pemanfaatan Hasil Penelitian Sebagai Alternatif
Sumber Belajar Biologi Di MA.........................

PENUTUP

A. Kesimpulan............c.coooovvin i,

X1

43

46

48

49

50

51

51

52

52

53

54

56

57

58

66

71

101

101



Tabel 1.

Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 5.
Tabel 6.
Tabel 7.
Tabel 8.
Tabel 9.

Tabel 10.

Tabel 11.

DAFTAR TABEL

Kandungan unsur hara kimia A4zolla sp berdasarkan persentase

berat KETINg .......coovvminieeiiniininn e i e cen ceevee i e

Daftar C/NRAHO. .. ....oeiievenvieiieicniamieecen s e cra
Nilai gizi KangKung. .. .......cueeeerevunrrnaeeensiensnnanseenniieees
Rata-rata Tinggi Tanaman pada Umur SMST.....................
Hasil Uji Anova Tinggi Tanaman pada Umur 5 MST............
Rata-rata Jumlah Daun Umur SMST................ons
Hasil Uji Anova Jumlah Daun pada Umur 5 MST................
Pertumbuhan Bobot Basah Tanaman Umur 5 MST...............
Hasil Uji Anova Bobot Basah pada Umur SMST................
Hasil Uji Lanjut DMRT Pengaruh Dosis Kompos Azolla
Terhadap Bobot Basah Pada Umur SMST........................
Rencana pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan
pemanfaatan hasil penelitian sebagai sumber belajar pada

sub pokok bahasan “Keseimbangan Lingkungan™...............

Xii

17

19

38

59

61

62

63

63

65

65

91



Gambar 1.

Gambar 2.

Gambar 3.

Gambar 4.

Gambar 5.

Gambar 6.

DAFTAR GAMBAR

Azolla sp........cccccoovevianninnnn. B TTTTE .1 - - EEETITL. « » SEETETETT: - « » HT 16
Daun kangkung darat yang berbentuk panjang dan runcing......... 37
Pengaruh variasi dosis kompos azolla terhadap pertumbuhan
tinggi tanaman kangkung darat umur 2 minggu s/d 5 mst........... 60
Pengaruh variasi dosis kompos azolla terhadap pertumbuhan
Jumlah daun tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans Poir).... 62
Pengaruh variasi dosis kompos azolla terhadap pertumbuhan
bobot basah tanaman kangkung darat pada umur 5 mst............ 64
Bagan Strukturisasi Pemanfaatan Produk dan Proses Penelitian
Sebagai Alternatif Sumber Belajar Biologi Sub Pokok Bahasan

Keseimbangan Lingkungan................cooooieiiiiiiiiiinnnn... 72

xiil



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1.  Data hasil pengamatan, tinggi tanaman, jumlah daun dan bobot basah
tanaman kangkung darat (Jpomoea reptans Poir).

Lampiran 2. Hasil ANOVA tinggi tanaman.

Lampiran 3. Hasil ANOVA jumlah daun.

Lampiran 4. Hasil ANOVA dan hasil DMRT bobot basah tanaman.

Lampiran 5. Dokumentasi hasil penelitian.

Lampiran 6. Tata letak penelitian

Lampiran 7.  Surat izin penelitian.

Lampiran 8.  Daftar riwayat hidup.

Xiv



PENGARUH PEMBERIAN KOMPOS AZOLLA TERHADAP
PERTUMBUHAN TANAMAN KANGKUNG DARAT (Ipomoea Reptans Poir)
SEBAGAI ALTERNATIF SUMBER BELAJAR BIOLOGI di MA

Asni Furaida
01450792

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis kompos azolla yang
berpengaruh paling baik terhadap pertumbuhan tanaman kangkung darat (IJpomoea
Reptans Poir). Selain itu juga untuk mengetahui dapat tidaknya hasil penelitian ini
dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi sub pokok bahasan keseimbangan
lingkungan di MA.

Penelitian meliputi satu faktor yaitu dosis kompos Azolla dengan 4 taraf (0
kg/m?, 0,25 kg/m?, 0,50 kg/m’, 0,75 kg/m?). Rancangan yang digunakan adalah
rancangan eksperimen dengan pola rancangan acak lengkap (RAL) yang masing-
masing perlakuan diulang 3 kali. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive
sampling dengan kriteria tanaman yang berada di tengah petak. Kompos Azolla yang
digunakan berasal dari budidaya di laboratorium Mikrobiologi Fakultas Pertanian
Universitas Gajah Mada Yogyakarta. Penelitian dilakukan di areal persawahan desa
Klapasawit. Pengambilan data dilakukan mulai minggu ke 2, 3, 4 dan 5 untuk
parameter tinggi tanaman, dan jumlah daun. Parameter bobot basah tanaman
dilakukan pada minggu ke 5. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
analisis varian pola rancangan acak lengkap, dan dilanjutkan dengan uji DMRT.

Berdasarkan hasil analisis varian, diketahui bahwa variasi dosis kompos
azolla berpengaruh nyata (p < 0,05) terhadap pertumbuhan tanaman kangkung darat
(lpomoea Reptans Poir) dengan parameter tinggi tanaman, jumlah daun, serta bobot.
basah tanaman. Dari uji DMRT, diketahui bahwa variasi dosis kompos azolla
berpengaruh sangat nyata (p < 0,05) terhadap pertumbuhan tanaman kangkung darat
(I[pomoea Reptans Poir). Dosis kompos Azolla yang paling baik untuk pertumbuhan
tanaman kangkung darat adalah dosis 0,50 kg/m?. Proses dan hasil penelitian yang
diperoleh dapat dimanfaatkan sebagai alternatif sumber belajar biologi di MA dalam
bentuk diskusi dan percobaan.

Kata kunci : Kompos azolla, kangkung darat, pertumbuhan, sumber belajar.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemenuhan bahan pangan penduduk [ndonesia semakin meningkat dari
tahun ke tahun, seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk. Sektor pertanian
mempunyai tugas berat, karena selalu dituntut untuk meningkatkan produksi
seiring dengan pertambahan jumlah penduduk, di sisi lain dihadapkan pada segala
keterbatasan sumber daya, sarana dan prasarana serta dituntut untuk menjaga
lingkungan, agar tidak rusak sehingga dapat berproduksi secara lestari.

Kenyataan di lapangan, masih banyak petani yang menggunakan berbagai
pupuk kimia dan pestisida untuk mengolah lahan pertanian, karena dianggap lebih
praktis serta dapat memacu produksi pertanian. Namun penggunaan bahan kimia
berupa pupuk dan pestisida yang berlebihan dapat meningkatkan produksi bahan
pangan telah menimbulkan banyak permasalahan. Harus disadari bahwa selain
bermanfaat, pupuk yang berasal dari bahan kimia juga mempunyai potensi untuk
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan.

Pestisida membantu manusia memberantas hama, namun pestisida juga
dapat mencemari tanah, air, dan udara. Jadi pestisida amat membantu usaha
manusia jika dipakai dalam dosis yang tepat, tetapi dapat membunuh mikrobia
jika dipakai berlebihan. Demikian juga dengan pupuk yang berguna memberikan

hara bagi tanaman, jika diberikan berlebihan menjadikan racun bagi tanaman.



Tumbuhan, hewan kecil dapat dibunuhnya, jika ada dalam jumlah terlalu banyak
dalam tanah.'

Penggunaan pupuk kimia buatan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
sistem usaha tani modern. Dalam beberapa dekade terakhir, penggunaan pupuk
buatan dan input buatan pabrik yang lain cenderung meningkat secara signifikan.
Namun demikian peningkatan tersebut, juga disertai peningkatan beberapa
problema, antara lain tekanan inflasi, degradasi ekosistem pertanian, serta
ancaman lingkungan dan kesehatan manusia.

Pada saat pupuk buatan diintroduksikan pertama kali, produksi memang
meningkat secara menakjubkan. Namun hasil yang tinggi itu tidak dapat
dipertahankan dalam jangka panjang, berbeda dengan penggunaan pupuk alamiah
atau pupuk organik. Hasil laporan pembangunan dari Bank Dunia tahun 1984,
menyimpulkan bahwa penggunaan pupuk kimia justru dapat menurunkan tingkat
kesuburan tanah. Penggunaan pupuk buatan oleh petani biasanya tidak diikuti
dengan pergiliran tanaman dan perbaixan kesuburan tanah dengan memberikan
pupuk kandang atau sisa-sisa tanaman. Pemakaian pupuk buatan pada pola tanam
monokultur sepanjang tahun akan mengakibatkan penurunan kandungan bahan
organik dalam tanah, pemadatan dan perusakan struktur tanah.?

Menurut Soedjiono Djojosuwito, model pertanian yang dikehendaki para
pemerhati dan pecinta lingkungan hidup adalah pertanian yang selaras alam
dengan menitikberatkan pada pelestarian hubungan timbal balik antar organisme

dengan alam sekitarnya dan hubungan antara organisme itu sendiri. Pertanian

A Tresnawijaya, M.Sc, Pencemaran Lingkungan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him.72
2 Karwan A Salikin, Sistem Pertanian Berkelanjutan (Y ogyakarta: Kanisius, 2003), him.22



selaras alam tidak menghendaki penggunaan produk teknologi pertanian yang
berupa bahan-bahan kimia secara berlebihan, yang dapat merusak ekosistem alam.
Di dalam pertanian selaras alam, dinyatakan bahwa pupuk buatan dan pestisida
hasil produksi yang diproses secara kimia boleh digunakan tapi dalam jumlah
yang relatif kecil (hanya berperan sebagai pelengkap). Adapun yang utama adalah
penggunaan bahan alami yang mengacu pada daur ulang bahan organik yang
berkesinambungan.’

Memasuki abad 21, kesadaran akan pertanian yang ramah lingkungan
semakin meningkat, sejalan dengan tuntutan era globalisasi dan perdagangan
bebas. Hal ini terutama sekali dirasakan di negara-negara maju, misalnya Amerika
dan negara-negara Eropa. Negara-negara tersebut membentuk asosiasi pergerakan
petani organik yang disebut IFOAM (International Federation of Organic
Agriculture Movements) untuk melakukan pemberdayaan dan sertifikasi bagi
produk-produk pertanian organik.*

Saat ini masyarakat semakin sadar akan arti kesehatan, sehingga sangat
memperhatikan kualitas produk makanan yang Qikonsumsi, baik dari segi proses
produksi maupun mutu kandungan gizi. Masyarakat menghendaki komoditas-
komoditas pertanian yang ramah lingkungan, atau yang dikenal sebagai komoditas
yang memiliki ekolabel. Di kota-kota besar, misal Jakarta, beberapa supermarket
sudah menyediakan buah-buahan dan sayuran organik yang mencantumkan bebas
pestisida dan pupuk kimia lainnya. Bahkan para petani organik di negara-negara

maju sudah melakukan sertifikasi produk pertanian organik yang diakui oleh

? Soedjiono Djojosuwito, Azolla Pertanian Organik dan Multiguna (Yogyakarta: Kanisius,
2000), him.15
4 Karwan A Salikin,Opcit, hlm. 5



setiap negara dan memenuhi persyaratan standar kesehatan. Komoditas pertanian
yang disebut green product menjadi jaminan bahwa produk tersebut sehat dan
aman, baik untuk manusia maupun lingkungan.

Kangkung merupakan salah satu komoditas pertanian dan merupakan
tanaman sayur yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Dewasa ini kebutuhan
sayuran daun terutama kangkung cenderung terus meningkat, seiring dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi dan naiknya
pendapatan masyarakat.

Usaha meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi kangkung terus
digalakkan. Hal ini karena, selain memberikan nilai tambah ekonomi rumah
tangga para petani, juga sangat mendukung perluasan kesempatan kerja,
wirausaha tani, pengembangan agribisnis, dan penyediaan pangan bergizi bagi
penduduk.

Sayuran ini merupakan sumber gizi yang murah harganya dan mudah
didapatkannya. Tanaman kangkung memiliki daya penyesuaian yang luas
terhadap keadaan lingkungan tumbuh, mudah pemeliharaannya dan relatif murah
dalam penyediaan usaha taninya. Tanaman kangkung yang dipupuk dengan pupuk
alamiah lebih aman dikonsumsi, serta tidak membahayakan kesehatan serta
lingkungan. Sayuran kangkung hasil pertanian organik lebih banyak diminati
masyarakat. Sayuran kangkung yang dipupuk dengan pupuk kimia dan pestisida
akan menimbulkan gangguan pada keschatan dalam jangka panjang, karena
mengandung bahan kimia yang membahayakan bagi kesehatan. Oleh karena itu,

saat ini masyarakat yang cenderung memilih hasil produksi pertanian organik.



Saat ini, sistem pertanian organik menjadi isu global dan mendapat respon
positif di kalangan masyarakat pertanian, terutama di negara-negara maju, di
mana masyarakatnya sudah sangat sadar bahwa pertanian ramah lingkungan
menjadi faktor penentu kesehatan manusia dan kesinambungan lingkungan.
Penggunaan bahan-bahan alami dalam pertanian sangat membantu memulihkan
kesuburan tanah. Sebagai alternatif pengganti pupuk buatan dari bahan kimia,
kiranya dapat memanfaatkan keanekaragaman hayati yang cukup melimpah di
bumi Indonesia, diantaranya yaitu dengan memanfaatkan tumbuhan azolla.
Tumbuhan azolla dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik yang berbentuk
kompos.

Azolla memiliki beberapa kelebihan untuk dijadikan pupuk organik.
Tumbuhan azolla mempunyai kandungan unsur hara, terutama N sangat tinggi,
pertumbuhan dan perkembangbiakannya cepat, mudah terdekomposisi serta
mempunyai perbandingan C/N mendekati C/N ratio tanah yaitu 9-13. Penelitian
ini akan membahas pemanfaatan azolla sebagai pupuk organik dalam bentuk
kompos.

Hal lain yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini adalah firman

Allah SWT dalam surat An Nahl ayat 11
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Artinya : “Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-

tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan

Allah) bagi kaum yang memzktrkannya

Ayat tersebut dalam Al Qur’an menyajikan pandangan menyeluruh
tentang konsep Islam mengenai agama dan kehidupan manusia, yang sangat besar
sumbangannya dalam memberikan dorongan penelitian serta pengolahan bidang
pertanian’ Penelitian dalam bidang pertanian perlu dilakukan, karena selain
menyangkut masalah pemenuhan pangan penduduk, juga harus memperhatikan
keseimbangan lingkungan, yaitu mengelola pertanian sesuai prinsip-prinsip
ekologi.

Lingkungan dengan segala aspek persoalannya, merupakan salah satu
contoh sumber belajar biologi yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang
pengajaran biologi. Kita mengajak siswa untuk belajar memelihara lingkungan di
sekitarnya.

Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami alam secara
sistematis, sehingga biologi tidak hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan. Pendidikan Biologi diharuskan dapat menjadi wahana

bagi siswa untuk mempelajari dirinya sendiri dan alam sekitarnya. Pendidikan

biologi menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung. Karena itu

3 Departemen Agama R1, Al Qur'an dan Terjemahannya (Surabaya: Karya Utama, 1998) him.403
¢ Afzalur Rahman, A/ Qur 'an Sumber Iimu Pengetahuan (Jakarta: Bina Aksara, 1998), him 217



siswa perlu dibantu untuk mengembangkan sejumiah ketrampilan proses, supaya
mereka mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar.”

Semakin sering anak didik bergaul dengan persoalan lingkungan yang
ada, maka anak didik akan memperoleh pengalaman nyata dengan alam, selain itu
juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir bagi anak didik yaitu berupa
ketrampilan proses dan aspek kepedulian terhadap lingkungan sekitar.

Selama dua dasawarsa terakhir, para ahli pendidikan MIPA
mengembangkan teori-teori dan pendekatan-pendekatan yang menghubungkan
pendidikan MIPA dengan lingkungan yang dikenal dengan Sains Teknologi dan
Masyarakat (Science Technology, and Society = STS). Di antara strateginya
adalah dengan memberikan muatan nilai pada sains. Nilai yang dimaksud dapat
berupa nilai budaya dan nilai etika moral, termasuk nilai moral keagamaan. Hal
ini disebabkan karena MIPA (dan teknologi sebagai penerapannya) mempunyai
implikasi sosial dan moral yang luas.®

Pendidikan biologi menekankan pada pemberian pengalaman secara
langsung. Karena itu, siswa perlu dibantu untuk mengembangkan sejumiah
ketrampilan proses supaya mercka mampu menjelajahi dan memahami alam
sekitar. Ketrampilan proses ini meliputi ketrampilan mengamati dengan seluruh
indra, mengajukan hipotesis, menggunakan alat dan bahan secara benar dengan

selalu mempertimbangkan keselamatan kerja, mengajukan pertanyaan,

" Depdiknas, Standar Kompetensi Mata Pelajaran Biologi SMA dan MA (Jakarta: Depdiknas,
2003) him.1

8 Dr. Dedi S, Membangun Bangsa Melalui Pendidikan (Bandung, Remaja Rosdakarya,
2004),him. 123



menggolongkan, menafsirkan data dan mengkomunikasikan hasil temuan secara
beragam, menggali dan memilih informasi faktual yang relevan untuk menguji
gagasan-gagasan atau memecahkan masalah sehari-hari.”

Sumber belajar biologi adalah segala sesuatu baik benda, maupun
gejalanya, yang dapat dipergunakan untuk memperoleh pengalaman dalam rangka
pemecahan permasalahan biologi tertentu. Sumber belajar memungkinkan dan
memudahkan terjadinya proses belajar. §

Berbagai masalah vang terjadi di lingkungan sekitar dapat dikaji untuk
dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi di MA. Semakin sering anak didik
bergaul dengan persoalan lingicﬁngan, anak didik akan memperoleh pengalaman
nyata dengan alam, selain 1tu juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir
bagi anak didik yaitu berupa ketrampilan proses dan aspek nilai kepedulian
terhadap lingkungan sekitar.

Hasil penelitian baik berupa proses maupun produk dapat dijadikan
alternatif sumber belajar. Selama ini hasil penelitian para pakar IPTEK lebih
sering dibiarkan terbengkalai dan tidak dipergunakan, bahkan tidak diterjemahkan
menjadi program-program pendidikan di sekolah. Selama ini pendidikan belum
sepenuhnya memanfaatkan hasil-hasil IPTEK untuk menunjang keberhasilan
pendidikan. Untuk itu perlu dicoba mencari, mengkaji, dan mengidentifikasi hasil

penelitian untuk kepentingan pendidikan.

° Depdiknas. Op.cit. hlm. 1
" Suhardi. Persoalan Sumber Belajur Biologi, Makalah disampaikan pada program percepatan
studi mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi FMIPA UNY tgl 29-30 September 2003



Hasil dari penelitian im diperoleh produk dan proses penelitian yang dapat
dipergunakan sebagai alternatif sumber belajar biologi di MA, khususnya sub
pokok bahasan keseimbangan lingkungan. Berdasarkan berbagai permasalahan di
atas, dan belum permah diadakannya penelitian tentang pengaruh pemberian
kompos azolla terhadap pertumbuhan tanaman kangkung darat (Jpomoea reptans
Poir), maka penulis melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Pemberian
Kompos Azolla Terhadap Pertumbuhan Tanaman Kangkung Darat
(Ipomoea reptans Poir) Sebagai Alternatif Sumber Belajar Biologi Bagi
Siswa di MA.

B. IDENTIFTKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
berbagai masalah yaitu sebagai berikut :

1. Azolla berpotensi sebagai pupuk organik yang berbentuk kompos, tapi
pemanfaatannya belum dioptimalkan.

2. Belum dioptimalkannya pemanfaatan keanekaragaman hayati di Indonesia
untuk menunjang kegiatan pertanian.

3. Model pertanian selaras alam sangat berguna untuk menjaga kelestarian
lingkungan, tapi belum dilaksanakan secara optimal.

4. Pembudidayaan tanaman kangkung, terutama kangkung darat (/pomoed
reptans Poir) yang berorientasi secara agribisnis perlu digalakkan.

5. Pemanfataan lingkungan dengan segala aspek permasalahannya belum
dioptimalkan oleh guru sebagai sumber belajar biologi untuk menunjang

pembelajaran biologi.
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C. Batasan Masalah

Batasan masalah yang dapat dirumuskan dari berbagai identifikasi masalah
di atas adalah tentang penggunaan kompos azolla sebagai alternatif pupuk organik
serta pembudidayaan tanaman kangkung, terutama kangkung darat (Ipomoea
reptans Poir) dan penelitian ini difokuskan pada penelitian tentang pengaruh
pemberian kompos azolla terhafiap pertumbuha‘m tanaman kangkung darat
({[pomoea reptans Poir) dengan parameter tinggi tanaman, jumlah daun dan bobot
basah tanaman. Hasil dari penelitian ini diperoleh proses dan produk penelitian
yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif sumber belajar biologi di MA,

khususnya sub pokok bahasan keseimbangan lingkungan.

D. Rumusan Masalah
1. Apakah ada pengaruh variasi dosis kompos azolla terhadap pertumbuhan
tanaman kangkung darat (/pomoea reptans Poir) ?

2. Apakah hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai alternatif sumber

belajar biologi di MA ?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
1. Mengetahui pengaruh variasi dosis kompos azolla terhadap pertumbuhan

tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans Poir).

o

Mengetahui seberapa besar hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai

sumber belajar biologi di MA
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F. Manfaat Penelitian

1. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi petani atau
lembaga lain yang terkait dalam hal pemanfaatan azolla sebagai kompos.

2. Bagi guru dan calon guru biologi, untuk menambah alternatif sumber
belajar biologi di MA.

3. Bagi siswa, memberikan pengalaman langsung dan memberikan
pengetahuan tentang pengaruh kompos azolla terhadap pertumbuhan
tanaman

4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber inspirasi dalam mengembangkan
penelitian lebih Janjut yang berhubungan dengan hal-hal yang belum

tejangkau dalam penelitian ini.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menyamakan
pandangan mengenai beberapa definisi utama yang digunakan dalam judul
penelitian. Adapun definisi operasional yang digunakan adalah :

1. Kompos

Kompos merupakan jenis pupuk alam vang dibuat dengan cara
melapukkan/ membusukkan bahan-bahan organik baik yang berasal dari sisa-sisa
panen maupun limbah pabrik pengolahan.’’ Pada penelitian ini kompos yang

digunakan yaitu kompos azolla.

" Dioehana S, Pupuk dan Pemupukan (Jakarta:Simplex, 1986) hlm.18
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2. Azolla spp

Azolla adalah tumbuhan sejenis pakuan-pakuan air yang hidupnya
mengambang di atas permukaan air. Berukuran kecil, lunak, bercabang-cabang
tidak beraturan.'?

3.Pertumbuhan

Pertumbuhan diartikan sebagai pertambahan ukuran. Sebagai parameter
dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), dan bobot
basah (gr) tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans Poir).

4. Kangkung darat ([pomoea reptans Poir).

Kangkung darat merupakan tanaman menetap yang tumbuh lebih dari 1
tahun. Kangkung darat mempunyai ciri-ciri bentuk daun panjang dengan ujung
meruncing berwarna keputih-putihan, dan bunganya berwama putih.*

5. Sumber Belajar

Adalah segala sesuatu baik benda maupun gejalanya yang dapat
dipergunakan untuk memperoleh pengalaman belajar.

6. Biologi

Pada penelitian ini, biologi dibatasi pada sub pokok bahasan

keseimbangan lingkungan. Materi ini dipelajari di MA kelas X semester dua.

H. Sistematika Penulisan

Memberikan gambaran secara menyeluruh dan sistematis, maka skripsi ini

akan disusun dengan sistematika sebagai berikut :

> Soedjiono S, Op.Cit, him.22
" Ir.Rahmat R, Op.Cit, him 18
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. Analisis data

13



14

BAB IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan.
A. Deskripsi tempat
B. Deskripsi data
C. Pembahasan
D. Pemanfaatan hasil penelitian sebagai sumber belajar keseimbangan
lingkungan
BAB V. Penutup, terdiri dari :
A. Kesimpulan

B. Penutup



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari keseluruhan rangkaian penelitian ini adalah :

Pemberian kompos azolla dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
kangkung darat ([pomoea reptans Poir) secara signifikan pada parameter
bobot basah tanaman dengan dosis optimal 0,50 kg/m?.

Hasil penelitian ini dapat diseleksi dan dimodifikasi, sebagai alternatif sumber
belajar biologi pokok bahasan Lingkungan dengan sub pokok bahasan

Keseimbangan Lingkungan di MA.

B. Saran

I.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh kompos azolla
terhadap tanaman budidaya lainnya.

Pemanfaatan keanekaragaman hayati di sekitar kita untuk mendukung
pertaman selaras alam periu digalakkan, untuk itu perlu diadakan penehitian
yang memanfatatkan keanekaragaman hayati, selain tanaman azolla.
Pengukuran parameter perlu ditambah, misalnya mengukur panjang daun.
Pemanfaatan hasil penelitian sebagai sumber belajar perlu diterapkan di
sekolah, untuk itu bagi peneliti lain dapat meneliti tentang penerapan hasil
penelitian i i sekolah.

Terkait dengan agrobisnis, dapat dihitung netto dan bruto yang didapatkan

dari budidaya kangkung darat. (/Jpomoea reptans Poir).

101
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DATA HASIL PENGAMATAN PERTUMBUHAN

L Tinggi tanaman (cm)

A. Minggu 2
Petak
No. | Tanaman f————1——T—7—T7 6. 7. 8 | 9 | 10 [ 11 | 12
1. 7. 4 |6 |5 5 |55 |45 |4 7 135 |7 |4 7
2 8. 4 |45 |4 7 |3 |35 |3 4 |2 |65 |45 |55
3 9, 3 |3 |4 3 (55 |35 |6 6 15 |55 |5 35
4 12 |25 |45 |4 4 |6 |55 |15 |7 |35 |45 |4 |as
5. 13 |6 |4 |s 2 |55 |55 |35 [35 [25 |5 |25 |4
6. 14. 15 |55 |45 |45 |65 |35 |4 75 |3 |4 |4 |3
7. 17 |2 |45 |35 |4 |3 |45 |45 |8 35 |4 |35 |3
8. 18, 15 |7 |8 6 |55 |4 4 45 |45 |45 [35 |«x
9. 9. (4 |s 3 65 |4 |2 25 |3 3 (35 |15 |35
Rerata | 3.16 | 4.88 | 455 | 466 | 494 | 405 | 3.66 | 561 | 3.0 | 494 | 361 | 3.77
B. Minggu 3
Petak
No. | Tanaman \—- 2. 3. 4 5. 6. 7 8. 9 10, ] 1L | 12
1. 7. 14 16 135 |15 |14 135 | 125 15 11|16 125 | 15
2. 8. 125 |15 15 165 |13 12 12 14 9 15 12 | 145
3, 9. 135 (105 |155 |145 [125 |11 145 15 85 |16 15 |13
4 2. (715 |17 1s |15 |16 14 6 145 (10 |13 135 | 13
5. 13 165 |15 15 95 | 14 16 11 95 10 (155 (12 |14
6. 14. | 14 16 14 13 |15 125 |10 195 |115 |12 12 |105
7. 17. |8 155 | 10 1|95 13 13 165 |10 |12 2 |1
8. 18. |85 (185 |20 15 155 |9 14 25 |14 |13 12 |55
9. 19. | 145 |15 11 185 | 14 6 95 12 105 |11 7 12
[Rerata | 12,11 | 1538 | 1394 | 1422 | 13,72 | 11,88 | 1138 | 1427 | 105 | 13,72 |12 | 1205
C. Minggu 4
Petak
No. | Tanaman 114 [ 5 [ 6.1 7 ] 8 ] .9 [0 ] iL [ 12
1L 7. 27 30 130 |24 |34 |32 |28 |32 |28 |32 |29 |34
2. 8. 28 20 |31 |34 |32 |30 |30 |32 |27 |37 |30 |34
3, 9. 285 (28 |35 [33 (20 |30 (31 |28 |29 |32 (32 |29
4 12. 19 31 {26 {33 (34 |35 {22 {31 |20 {33 {33 |285
s, 13. 31 31 [32 |30 [34 |34 |28 |28 [30 |36 [28 |32
6. 14, 27 34 |30 |28 345 [32 |30 |36 |28 |31 |28 |285
7. 17. 24 |48 |26 |30 |28 |28 |55 |32 |23 |32 |29 |285
8. 18. 26 33 (37 |31 |31 |25 |24 |20 |28 |25 [30 |24
9 19. 29 33 127 |38 |30 |31 |26 {20 [27 |30 [30 |28
Rerata | 26,61 | 33 | 3044 | 31,22 | 31,83 | 30,77 | 3044 | 30,77 | 27.66 | 32 | 29.88 | 29,61




No Tanaman LTS
‘ 1. 2. 3. 4. 5 6. 7. 8. 9 | 10 | 1L 12.
1. 7. 48 | 54 52 55 51 50 56 | 44 47 54 | 46 48
2. 8. 2 |46 47 56 55 47 46 | 53 43 46 |51 56
3, 9. 42 |45 57 52 46 49 51 |49 48 90 | 64 48
4, 12. 34 |54 4 50 45 54 47 |55 47 50 |45 4
. 13. 51 |535 |49 49 46 48 45 |51 52 49 |40 42
6. 14. 38 |50 52 60 55 49 46 | 60 46 |47 |44 38
7. 17. 40 |116 |35 48 57 40 108 | 58 47 |51 |47 33
8, 18. 50 |51 81 42 54 45 51 |50 50 55 |63 43
9, 19. 2 |47 46 54 69 39 45 |50 42 53 | 49 47
Rerata 43 | 5738 | 5122 | 51,98 | 5311 | 47,89 | 55 | 52,22 | 4689 | 55 | 49.89 | 44,11
II. Jumiah Daun
A. Minggu 2
Petak
No. | Tanaman 1 2.4 3 |14 5 146 L7 8 | 9 | 10 | 11 | 12
1. 7. 2 3 5 4 3 5 2 5 2 6 2 7
2. 8. 6 4 3 5 2 4 2 5 2 5 3 4
3. 9 5 2 4 %) 4 3 4 3 1 5 4 4
4 12. 4 5 4 6 5 4 2 4 3 4 5 4
. 13. 4 4 3 3 3 4 4 5 3 3 3 3
6. 14, 3 4 5 6 4 3 3 4 2 2 4 3
7. I 1 5 3 4 3 4 3 5 2 2 4 5
8. 18. 3 5 5 4 4 3 3 3 4 3 4 X
9 | 19 |5 4 4 |6 |5 2 4 13 |13 [4 2 3
Rerata 388 |4 4 444 | 3,66 | 355 | 322 | 411 | 244 [3,77 | 3,66 | 3.66
B. Minggu 3
Petak
No. | Tanaman — 2 3 4 |5 | e 7. 8 | 9 [ 10 | 1L | 12
1 T 17 21 1| 23enilizl 13 |23 |13 6 |8 |26 |15 |26
2. 8. 18 2 |17 |24 |9 liie |12 |21 10 |20 |13 |20
3. 9, 2 10 |20 |28 |20 |11 15 Ak gu [o4 2 |19 |10
4 12, 17 36 |25 (29 |21 |15 |3 Dbl Yie (26 |12
5 13. 17 38 |14 |12 19117 [16 |18 |10 |22 10 |1
6. 14. 20 24 [W2b /W 25 16 |12 |15 19 {11 |11 13 |9
7. 17. 4 24 1190/ d N 13 8%/ his= N 10 {18 19 |22
8. 18. 12 22 (3 [19 |18]w (12 |1z |u (12 |21 |4
9. 19, 15 17 1N €121 M.2al s I} 17 13 |9 |22 |s 15
Rerata 15,77 | 2411 | 21,55 | 21,88 | 17 | 1433 | 1344 | 16,44 | 922 | 20,11 | 15,66 | 14,33
C. Minggu 4
Petak
No. | Tanaman |— 2 3, 4 5 6 7 8 |9 ] 10 | 11 | 12
L 7. 31 |38 |47 |34 |33 |36 |43 |38 |24 |23 |30 |29
2 8. 20 34 |31 |32 [36 |30 {30 |31 |27 123 |27 |29
3, 9, 22 |22 |31 |40 |38 |20 |32 |24 |17 )35 |28 |15
4 12. 2 |34 |32 |40 |27 |29 |23 |34 |26 |30 |26 |2
5. 13. 32 |38 |20 (24 |31 (34 |30 |28 |24 {33 |37 |26
6. 14. 27 |33 |40 |36 |30 |26 |27 |31 |25 |24 |26 |17
7 17. 27 139 |37 |32 |27 |24 |24 |32 |26 |31 |31 38
8. 18. 27 |44 |47 |30 [36 |22 |28 [30 |36 |26 |25 10
9 19. 27 3¢ |20 |22 (33 |17 |32 |29 [20 (32 [12 |23
Rerata | 27,7 | 35,11 | 3588 | 32,22 | 31,88 | 26,44 | 29,88 | 30,77 | 25 | 2855 | 26,88 | 2333




D. Minggu 3

No. | Tanaman ‘ foak
i R 1. 2. 3. 4, 3. 6. 7. 8. 9, 10. 11 12.
i B 7. 43 46 50 46 38 70 93 | 45 38 80 46 47
| 2 8 64 61 58 35 43 43 32 | 41 35 32 37 40
3 9. 41 25 42 45 35 45 46 | 34 30 54 39 24
4 12, 40 62 46 47 33 59 30 | 35 33 44 64 28
s 13, 42 45 43 48 37 48 46 | 51 36 42 36 32
6. 14, 3l 60 49 40 50 33 32 | 38 46 38 31 27
=0 1 29 63 43 37 31 45 57 | 58 37 43 38 43
8. 18, 32 45 49 39 38 40 35 | 41 36 39 45 17
) 19, 49 44 3] 36 |39 39 59 | 38 28 48 26 33
Rerata | 41,22 [ 50,11 | 45,67 | 41,44 | 4044 [ 4711 | 50 | 42.33 | 37.67 | 46.67 40,22 | 3233
M1, Bobot Basal Tanaman
Minggu 3
l I . Petak
ji Mo- || Tanauan . I 2 3. 4. 5 4, 6, 7. 8. . 10, | 1L | 12
{ I [ % 90 100 125 100 | 120 120 | 120 | 120 100 | 225 150 | 150
| 2 |8 200 | 100 125 150 | 100 100 | 75 110 50 75 125 | t1o
IS (R 40 40 123 75 90 80 100 |75 80 200 20 160
[+ 1 12 60 210 75 75 100 125 | 20 125 110 | 130 60 90
s 13, 100 | 120 90 25 50 75 125 | 100 80 60 50 73
L6 60 125 100 160 | 100 10 | 100 | 125 120 | 70 50 75
RSN Y 10 150 50 75 125 1ol 12s | o0 100 | 50 50 20
L8 BT 25 120 175 23 120 75 100 | 80 100 | 100 40 100
9 | 19 100 | 100 60 90 130 75 100 | 75 50 75 100 | 50
I S| | _ g _ E T N
{ Rerata ll 70.11 | 11833 [ 102,77 | 8611 | 103.88 | 96.66 | 96,11 | 101,11 | 87.77 | 10944 | 71,66 | 92.22

Tabel Rata-rata Tinggi Tanaman umur 2 minggu sampai dengan 5 minggu

Dosis | Tinggi Tanaman (cm) _
Kompos Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Minggu §
DO 3,26 11,34 28,05 46,59
D1 d.12 o 12,38 30,63 50,74
D2 AWARNFAYAT 31,92 53,42
D3 4,92 14,14 30,81 51,74

Tabel Rata-rata jumlah daun umur 2 minggu sampai dengan 5 minggu setelah

tanam
" Dosis Jumlah Daun
Kompos Minggu2 | Minggu3 | Minggud | Minggu5
| DO 3,33 13,55 26,55 39,70
D1 3,51 14,92 28,36 40,92
D2 3,77 19,51 30,03 47,96
D3 48 19,96 32,96 43,15 |




MINGGU 2

DATA HASIL PENGAMATAN PERTUMBUHAN
(Pengamatan Tiap Minggu)

a. Tinggi Tanaman (cm)

Ulangan ke- Dosis Kompos
DO D1 D2 D3
1. 3,16 4,94 4,88 4,50
2 3,0 3,66 4,05 4.66
3 3,61 3.77 4,94 5.61
Rerata 3.26 4,12 4.62 492
b. Jumlah Daun (helai)
Ulangan ke- Dosis Kompos
DO Dl D2 D3
1. 3,88 3,66 4 4
2 2,44 3,22 3,55 4,44
3 3.66 3,66 377 411
Rerata 333 351 3.77 4,18
MINGGU 3
a. Tinggi Tanaman (cm)
Ulangan ke- " Dosis Kompos
DO DI | D2 D3
1. 12,11 13,72 [ 15,38 13,94
2 10,5 11,38 11,88 14,22
3 12 12,05 13,72 1427
Rerata 1134 12,38 13,66 14,14
b. Jum!ah Daun (helai)
Ulangan ke- Dosis Kompos
Do | Di D2 D3
1. 15,77 17 24,11 21,55
2 922 13,44 14,33 21,88
3 15.66 14,33 20,11 16.44
Rerata 13,55 14,92 19.51 19,96
MINGGU 4
a.Tinggi Tanaman (cm)
Ulangan ke- Dosis Kompos
DO D1 D2 D3
1. 26,61 31,83 33 30,44
2 27,66 30,44 30,77 31,22
3 29.88 2961 32 30,77
Rerata 28,05 30.63 3192 30.81




b. Jumlah Daun (helai)

Ulangan ke- Dosis Kompos
DO DI D2 D3
L. 27,77 31,88 35,11 35,88
2 25 29,88 26,44 32,22
3 26.88 23.33 28.55 30,77
Rerata 26,55 28,36 30,03 32.96
MINGGU 5
a. Tinggi Tanaman (cm)
Ulangan ke- Dosis Kompos
DO Dl D2 D3
L 43 53,11 57,38 51,22
2 46,89 55 47,89 51,78
3 49.89 44,11 55 52,22
Rerata 46,59 50,74 53,42 | 51,74
b. Jumlah Daun (helai)
Ulangan ke- ~ Dosis Kompos Ve
DO DI D2 D3
1. 41,22 40,44 50,11 45,67
2 37,67 50 47,11 41,44
3 40,22 3233 | 46,67 42,33
Rerata 39,70 40,92 4796 43.15
c. Bobot Basah Tanaman (gr)
Ulangan ke- Dosis Kompos 1
bo | DI D2 D3
1. 76,11 103,88 118,33 102,77
2 87,77 96,11 96,66 86,11
3 71,66 92,22 109,44 101,11
Rerata 78.51 97,40 108,14 96,66




Oneway

Descriptives
Tinggi Tanaman
= N Mean Std. Deviation | Std. Error | Minimum Maximum
Dosis 0 3 46.5933 3.45457 1.99450 43.00 49.89
Dosis 1 3 50.7400 5.81899 3.35960 44 11 55.00
Dosis 2 3 53.4233 4.93755 2.85070 47.89 57.38
Dosis 3 3 51.7400 .50120 .28937 51.22 52.22
Total 12 50.6242 4.44026 1.28179 43.00 57.38
Test of Homogeneity of Variances
Tinggi Tanaman
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
3.210 3 8 .083
ANOVA
Tinggi Tanaman
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 76.024 3 25.341 1.439 .302
Within Groups 140.851 8 17.606
Total 216.875 11




Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Tinggi Tanaman
LSD

95% Confidence
Mean Interval
Difference Lower Upper
(1) Dosis Kompos (J) Dosis Kompos (I-J) Std. Error Sig. Bound Bound
Dosis 0 Dosis 1 -4.14667 3.42601 261 | -12.047 | 3.7537
Dosis 2 -6.83000 3.42601 .081 | -14.730 | 1.0704
Dosis 3 -5.14667 3.42601 71 | -13.047 | 2.7537
Dosis 1 Dosis 0 4.14667 3.42601 261 | -3.7537 | 12.0471
Dosis 2 -2.68333 3.42601 456 | -10.584 | 5.2171
Dosis 3 -1.00000 3.42601 778 | -8.9004 | 6.9004
Dosis 2 Dosis 0 6.83000 | 3.42601 .081 | -1.0704 | 14.7304
Dosis 1 2.68333 3.42601 456 | -5.2171 | 10.5837
Dosis 3 1.68333 3.42601 636 | 6.2171 9.56837
Dosis 3 Dosis 0 5.14667 3.42601 171 | -2.7537 | 13.0471
Dosis 1 1.00000 3.42601 778 | -6.9004 | 8.9004
Dosis 2 -1.68333 3.42601 636 | -9.5837 | 6.2171
Homogeneous Subsets
Tinggi Tanaman
Subset for
alpha =.
05
Dosis Kompos N 1

Duncan? Dosis 0 3 46.5933

Dosis 1 3 50.7400

Dosis 3 3 51.7400

Dosis 2 3 53.4233

Sig. .098

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.




Post Hoc Tests

Dependent Variable: Jumiah Daun (helai)
LSD

Multiple Comparisons

95% Confidence
Mean Interval
Difference Lower Upper
(I) Dosis Kompos (J) Dosis Kompos (I-J) Std. Error Sig. Bound Bound
Dosis 0 Dosis 1 -1.22000 3.87430 761 [-10.1542 7.7142
Dosis 2 -8.26000 3.87430 .066 [-17.1942 6742
Dosis 3 -3.44333 3.87430 400 |[-12.3775 5.4908
Dosis 1 Dosis 0 1.22000 3.87430 761 | -7.7142 | 10.1542
Dosis 2 -7.04000 3.87430 107 |-15.9742 1.8942
Dosis 3 -2.22333 3.87430 .582 (-11.1575 6.7108
Dosis 2 Dosis 0 8.26000 3.87430 .066 -6742 | 17.1942
Dosis 1 7.04000 3.87430 107 | -1.8942 | 15.9742
Dosis 3 4.81667 3.87430 249 | -4.1175 | 13.7508
Dosis 3 Dosis 0 3.44333 3.87430 400 | -5.4908 | 12.3775
Dosis 1 2.22333 3.87430 .582 | -6.7108 | 11.1575
Dosis 2 -4.81667 3.87430 .249 |-13.7508 4.1175
Homogeneous Subsets
Jumlah Daun (helai)
Subset for
alpha = .
05
| Dosis Kompos N 1
Duncan@  Dosis 0 3 39.7033
Dosis 1 3 40.9233
Dosis 3 3 43.1467
Dosis 2 3 47.9633
Sig. .080

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.




Oneway

Jumlah Daun (helai)

Descriptives

Mean Std. Deviation | Std. Error | Minimum | Maximum
Dosis 0 3 | 39.7033 1.83053 1.05686 37.67 41.22
Dosis 1 3 | 40.9233 8.84491 5.10661 32.33 50.00
Dosis 2 3 | 47.9633 1.87204 1.08082 46.67 50.11
Dosis 3 3 | 43.1467 2.23012 1.28756 41.44 45.67
Total 12 | 42.9342 5.21868 1.50650 32.33 50.11
Test of Homogeneity of Variances
Jumiah Daun (helai)
Levene
Statistic dft df2 Sig.
2.500 3 8 134
ANOVA
Jumlah Daun (helai)
Sum of
| Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 119.458 3 39.819 1.769 231
Within Groups 180.122 8 22.515
Total 299.581 11




Oneway

Bobot Basah Tanaman

Descriptives

(- N Mean Std. Deviation | Std. Error | Minimum | Maximum
Dosis 0 3 78.5133 8.31956 4.80330 71.66 87.77
Dosis 1 3 97.4033 5.93662 3.42751 92.22 103.88
Dosis 2 3 | 108.1433 10.89304 6.28910 96.66 118.33
Dosis 3 3 96.6633 9.17707 5.29838 86.11 102.77
Total 12 95.1808 13.39463 3.86670 71.66 118.33

Test of Homogeneity of Variances
Bobot Basah Tanaman
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
421 3 8 743
ANOVA
Bobot Basah Tanaman
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1358.908 3 452.969 5.895 .020
Within Groups 614.670 8 76.834
Total 1973.578 11




Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Bobot Basah Tanaman

LSD
95% Confidence
Mean Interval

Difference Lower Upper

| (1) Dosis Kompos (J) Dosis Kompos (I-J) Std. Error Sig. Bound Bound
Dosis 0 Dosis 1 -18.89000* 7.15699 .030 -35.3941 | -2.3859
Dosis 2 -29.63000* 7.15699 .003 -46.1341 | -13.1259
Dosis 3 -18.15000* 7.15699 .035 -34.6541 -1.6459

Dosis 1 Dosis 0 18.89000* 7.15699 .030 2.3859 | 35.3941
Dosis 2 -10.74000 7.15699 A72 -27.2441 5.7641

Dosis 3 .74000 7.15699 .920 -156.7641 | 17.2441

Dosis 2 Dosis 0 29.63000* 7.15699 .003 13.1259 | 46.1341
Dosis 1 10.74000 7.15699 172 -5.7641 | 27.2441

Dosis 3 11.48000 7.15699 147 -5.0241 | 27.9841

Dosis 3 Dosis 0 18.15000* 7.15699 .035 1.6459 | 34.6541
Dosis 1 -.74000 7.15699 .920 -17.2441 | 15.7641

Dosis 2 -11.48000 7.15699 147 -27.9841 5.0241

*. The mean difference is significant at the .05 level.

Homogeneous Subsets

Bobot Basah Tanaman
Subset for alpha = .05
Dosis Kompos N 1 2
Duncan? Dosis 0 3 78.5133
Dosis 3 3 96.6633
Dosis 1 3 97.4033
Dosis 2 3 108.1433
Sig. 1.000 .162

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.




TATA LETAK PENELITIAN

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

LY_I
1
Insert Petak

Keterangan :
XXX XXX 1. Jarak antar petak (20 cm)
x[x x x x |x 2. Tanaman (X)
- 3. Tanaman sampel (9 tanaman)

2| x x x x x ﬁ4 4. Ukuran petak (100 x 100 cm)

XX X X X |x

X x x||x x x

A
y

Pengacakan perlakuan :

A=aB=bC=¢D=dE=3F=bG=cH=4d1I =2a,] =bK=c¢,
L =d

Pengacakan :
1. 2. 3. 4 5 6 7 8 9 10 11. |12
A |K L D F G B H J C I E




Tanaman kangkung darat umur 2 mst

Tanaman kangkung darat umur 3 mst



Kandungan Pupuk Azolla Yang Berasal Dari Budidaya
di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Pertanian

Universitas Gajah Mada Yogyakarta

N 0 1,50-2,50 %
P :0,25-0,50 %
K : 1,00-3,00 %

Ca 0 0,20-0,50 %
Mg :0,25-0,10 %
Fe :0,05-0,10 %
Dan zat hara lain serta zat pemacu tanaman.

Nisbah C/N sebesar 15-20.



DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

JIn.Marsda Adisucipt_o, Telp: 513056 Yogyakarta;e-mail : ty-suka@yogyakarta.wasantara.net.id

Nomor : UIN.02/DT/TL.00/%44/2006 Yogyakarta, 21 Februari 2006
Lamp : Proposal
Hal :Permohonan Izin Penelitian

Kepada

Yth Gubernur Kepala Daerah propinsi
Cq. Kepala Bapeda Propinsi DIY

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi
dengan judul :

PENGARUH PEMBERIAN KOMPOS AZOLLA TERHADAP
PERTUMBUHAN TANAMAN KANGKUNG DARAT (Ipomoea reptans
Poir) SEBAGAI ALTERNATIF SUMBER BELAJAR BIOLOGI BAGI

SISWA DI MA
Kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi mahasiswa kami -
Nama : Asni Furaida
NIM : 01450792
Semester  : X  Jurusan: Tadris MIPA Program Studi : Pendidikan Biologi
Alamat : Kedung Agung, RT.03 RW.02 Klapasawit Kebumen 54391

Untuk mengadakan penelitian di :

Areal persawahan desa Klapasawit

Metode pengumpulan data : pengamatan pertumbuhan tanaman Kangkung Darat
Adapun waktunya mulai tanggal : 28 Februari 2006 s.d selesai

Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr.Wb \\!\f’.‘i'q(’b ~

Drs Rahmat, M.P

\egh

SN NP, - 150 037 930

Tindasan Kepada Yth :

1. Ketua Jurusan Tadris

2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Arsip



. DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

[ ---.— JI. Marsda /7(?/\1/</;/()_/(//7(()7 74) “513036 . 519734 l=mail = (v suka@elkom.net ]

NOmOr - GIN.02/DT/TL.00/243... 13066 Yogyakarta, 21 Februari 2006
amp. : _
Perihal - @ Permohonan Izin Riset Kepada
Yih&omll. Desa Klapasawit
Di Kebumen

Assalamacalaikum W W,

Kami beritahukan , bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi dengan judul :
Tencmon

Peagaruh Pemberion Kempes Azella Teriadap Pextumbuiim
Darat (Ipemees reptons Peir) Sebagal Altermatif Sumber Belajur Bielegl
&l MA .

diperlukan riset. Oleh karena itu kami mengharap  kiranya Bapak berkenan ~
memberi izin bagi mahasiswa kamyi -

Nama . Aami Furaida

No. Induk : 01450792 /v

Scmester ke - X Jurusan : radris Pemdidikcam Bielegi

Alamat - Kedung Agung, RT.03 RW,02, Klapasuwit Kebumem 54391

untuk mengadakan penelitian di tempat-tempat sebagai berikut -
persswakan desa Klapasawit

l.
2,
3.
4
5

' tom ’
Mctode pengumpulan data - Muﬁw tanimon kiagiung ot
Adapun waktunya mu'ai tanggal : 28=-02=2006 s.d sclesai.
Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih,

Wasscillam alaikum |, /r, Wh.

Mahasiswa '-\zmg diberi tugas,

;;«,1 Elq \‘;té }\ \
saida -~ " Dts. M _Rahmat M

Asni Furai ,
N1IM. 91450792 . /- NIP. 150037930




SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini adalah Kepala Desa Klapasawit, Kebumen, Jawa

Tengah menerangkan bahwa :

Nama : Asni Furaida
NIM : 01450792
Prog. Studi : Tadris Pendidikan Biologi

Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah melakukan serangkaian penelitian di tanah milik Bpk. Sudiyono yang
berlokasi di Desa Klapasawit sejak tanggal 1 Maret 2006 s/d 23 April 2006, untuk
tugas akhir berjudul

“PENGARUH PEMBERIAN KOMPOS AZOLLA TERHADAP
PERTUMBUHAN TANAMAN KANGKUNG DARAT (IPOMOEA
REPTANS POIR) SEBAGAI ALTERNATIF SUMBER BELAJAR
BIOLOGI di MA“

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JL. A. YANI 160 TELP. (024) 8414205, 8454990, FAX. (024) 8313122 SEMARANG

Semarang, 23 Fab 2006,
Kepada

Yth. pwpPATI KBUMEN
WP, KA. KESBARG & LINMAS

»I
Nomor . 070/ 235 /I3/2006. ERBUMEN,
Sifat :
Lampiran
Perihal : Surat Rekomendasi

Menunjuk surat dari : AN. GVBENRNWR BIY

Tanggal . 22 Ped 2006
Nomor " o0 /861
Bersama ini diberitahukan bahwa ;
Nama  ASHI PWRAIDA
Alamat © d/a FTY=VIR Yk
Pekerjaan ' Mahasiswa
Kebangsaan :  Indomesia

Bermaksud mengadakan pemelitism judul 3

" PENGARVE PTMBERIAN XOMPOS AZOLLA TEREADAP PERTVMBUHAN TANAMAN
L.RGXVNG PARAT (Ipomeea reptams Poir) SEBAGAI ALTRRRATIF SVMBRR
BELAJAR BIOLOGL BAGX SISWA PX MA "

Penanggung Jawab :@ DRS, PADDIMS4

Peserta : =
Lokasi . Kabe Kebumen
Waktu ! 2% Feb = 23 Mei 2006

Yang bersangkutan wajib mentaati peraturan, tata tertib dan norma-norma
yang berlaku di Daerah setempat.



PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)
M. Veteran No.2 Telp(0287) 381570 Kebumen - 54311

Kepada:
Nomor C U711 -1/045

Lampiran ! - Yth. Kepala Desa Klapasawit
Perihal : Jjin pelaksanaan survey/ Kec. Buluspesantren.

- Penelitian

Di-

BULUSPESANTREN

Berdasarkan surat rekomendasi dari Kepala Kantor Kesbanglinmas Kabupaten
Kebumen , Nomor 070 / 0861 tanggal 27 Pebruari 2006, Pelaksanaan ljin Survey /
Penelitian, maka dengan ini diberitahukan bahwa di Dinas / Instansi / Daerah Saudars
akan dilaksanakan Survey/Penelitian oleh :

1.Nama . ASNI FURAIDA
2. Pekerjaan : Mahasiswa
3. Alamat : J1. Kedung Agung RT 03 RW 02 Klapasawit Kebumen.

4. Penanggung Jawab : Drs. Paidi, MSi

5. Maksud Tujuan © Survey/ Penelitian
Dengan Judul : “ Pengaruh Pemberian Kompos Azolla
Terhadap Pertumbuhan Tanaman Kangkung Darat
(Ipomoea reptasd poir) Sebagai Alternatif Sumber
Belajar Blologi Bagi Siswa di MA »

mengganggu kestabilan Pemerintah. :

b. Setelah research/survey selesai diharuskan menyerahkan hasil-hasilnya kepada
BAPPEDA Kabupaten Kebumen dan Perpustakaan Daerah.

Suret ijin Survey /' Penelitian ini beriaku mulai tanggal 23 Pebruari 2006 sampai

dengan 23 Mei 2006

Demikian surat Ijin Survey / Penelitian ini untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Kebumen, 27 Pebruari 2006

An. BUPATI KEBUMEN



PEMERINTAH PROPINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)
Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. :243.- 247)
Fax. (0274) 586712 E-mail ; bappeda_diy@plasa.com ’

Nomor : 070/861 Yogyakarta, 22 Februari 2006
Hal : ljin Penelitian Kepada Yth.
Gubernur, Prop. Jawa Tengah

Cq. Ka. Bakesbanglinmas
di

SEMARANG

Menunjuk Surat -

Dari . Dekan, FTY - UIN Suka Yogyakarta
Nomor : UIN.O2/DT/T L.00/944/2006
Tanggal ;21 Februari 2006

Perihal : ljin Penelitian

Setelah mempelajari rencana/proyek statement/research design yang diajukan oleh
peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada:

Nama - ASNI FURAIDA

No. Mhs. © 01450792

Alamat Instansi JI. Marsda Adisucipto - Yogyakarta

Judul Penelitian PENGARUH PEMBERIAN KOMPOS AZoLLA TERHADAP  PERTUMBUHAN

Waktu 22 Februari s.q. 22 Mei 2006

Lokasi - Kab. Kebumen - Jawa Tengah

Kemudian harap menjadikan maklum.

A.n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Kepala BAPEDA Propinsi DIY

Ub. Kepala Bidang Pengendalian



DAFTAR RIWAYAT HIpyp

Nama : Asni Furaida
Tempat/Tanggal Lahir: Yogyakarta, 6 Juni 1982,
Alamat N K1apasawit, RT. 03 RW, 02, Kebumen, Jawa Tengah,

Nama Orang Tua : Ayah ; Mohammad Sum’anij

Ibu  : Suhartin;
Riwayat Pendidikan
Lulus SD Negeri 3 Kutowinangun : Tahun 1995
Lulus SMp Negeri | Kebumen : Tahun1998
Lulus SMU Negeri 1 Kutowfhangun : Tahun 200

Lulus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta : Tahun 2006

Yogyakarta, 6 Juni 2006

Pen usun,

i

Asni Furaida






